
1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 
Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4586); 

a. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 60 Peraturan Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
Nomor 1 Tahun 2023 tentang Jabatan Fungsional, 
peraturan yang mengatur mengenai jabatan fungsional 
dosen harus disesuaikan paling lama 5 (lima) tahun 
terhitung sejak Peraturan Menteri Pendayagunaan 
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun 
2023 tentang Jabatan Fungsional diundangkan; 

b. bahwa berdasarkan Surat Edaran Menteri Pendidikan 
Tinggi, Sains dan Teknologi Nomor 14 Tahun 2024 tanggal 
17 Desember 2024 tentang Penundaan Implementasi 
Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 
Teknologi Nomor 44 Tahun 2024 tentang Profesi, Karier 
dan Penghasilan Dasen, ketentuan mengenai 
pengembangan karier dan profesi dosen selama masa 
evaluasi Peraturan Menteri oleh Kementerian mengacu 
kepada Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset, dan Teknologi Nomor 384 / P / 2024 ten tang Petunjuk 
Teknis Pelaksanaan Layanan Pembinaan dan 
Pengembangan Profesi dan Karier Dasen; 

c. bahwa untuk kelancaran dan kepastian layanan 
pembinaan dan pengembangan profesi karier dosen, perlu 
dilakukan penyesuaian terhadap Keputusan Menteri 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 
384 / P / 2024 ten tang Petunjuk Teknis Pelaksanaan 
Layanan Pembinaan dan Pengembangan Profesi dan 
Karier dosen sebagaimana dimaksud dalam huruf b; 

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu 
menetapkan Keputusan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, 
dan Teknologi tentang Petunjuk Teknis Layanan 
Pembinaan dan Pengembangan Profesi dan Karier Dasen; 
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Pada saat Keputusan Menteri ini mulai berlaku, Keputusan 
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 
384/P/2024 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Layanan 
Pembinaan dan Pengembangan Profesi dan Karier Dasen, 
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 

Menetapkan petunjuk teknis layanan pembinaan dan 
pengembangan profesi dan karier dosen sebagaimana 
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Keputusan Menteri ini. 

MEMUTUSKAN : 
KEPUTUSAN MENTERI PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, DAN 
TEKNOLOGI TENTANG PETUNJUK TEKNIS LAYANAN 
PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN PROFESI DAN KARIER 
DOSEN. 

2. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang 
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik 
Indonesia· Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4916) sebagaimana 
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 61 Tahun 
2024 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 39 
Tahun 2008 tentang Kementerian Negara (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 225, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
6994); 

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang 
Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara 
Nomor 5336); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang 
Dasen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 
Nomor 67, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5007); 

5. Peraturan Presiden Nomor 189 Tahun 2024 tentang 
Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 
386); 

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 6 Tahun 2022 tentang 
Pengelolaan Kinerja Pegawai Aparatur Sipil Negara (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 54); 

7. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun 2023 tentangJabatan 
Fungsional (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2023 
Nomor 54); 

8. Peraturan Badan Kepegawaian Negara Nomor 3 Tahun 
2023 tentang Angka Kredit, Kenaikan Pangkat dan 
Jenjang Jabatan Fungsional (Berita Negara Republik 
IndonesiaTahun 2023 Nomor 494); 

9. Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan 
Teknologi Nomor 1 Tahun 2024 tentang Organisasi dan 
Tata Kerja Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan 
Teknologi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2024 
Nomor 1051); 
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B. CAKUPAN PENGATURAN LAYANAN DOSEN 
Cakupan dalam layanan dosen meliputi: 
1. pendaftaran dan perriutakhiran data dosen; 
2. pengangkatan pertama dosen ke dalamjabatan akademik, yang terdiri 

atas: 
a. pengangkatan pertama dosen ke dalam jabatan akademik; dan 
b. pengangkatan pertama dosen melalui perpindahan dari jabatan 

fungsional lain; 

A. LATAR BELAKANG 
Dengan terbitnya Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun 2023 tentang Jabatan Fungsional, 
diperlukan adanya penyesuaian prosedur proses kenaikan jabatan 
akademik dosen. Jabatan akademik merupakan kedudukan yang 
menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak seorang dosen 
dalam suatu satuan pendidikan tinggi yang dalam pelaksanaannya 
didasarkan pada keahlian tertentu serta bersifat mandiri. 
Penyusunan petunjuk teknis perlu dibuat untuk memastikan proses 
kenaikan jabatan akademik dosen bisa berjalan dan pengaturan ini 
mengatur proses pemutakhiran data dosen yang akan mendukung proses 
kenaikan jabatan akademik dan pelaksanaan kinerja dosen sehingga 
layanan pembinaan dan pengembangan profesi dan karier dosen bisa 
berjalan dengan baik. 
Usulan kenaikan jabatan akademik dosen pada dasamya merupakan 
pengakuan, penghargaan, dan kepercayaan atas kompetensi, kinerja, 
integritas, dan tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas tridharma 
perguruan tinggi. Untuk menjamin pembinaan karier, kenaikan jabatan, 
dan peningkatan profesionalisme dosen, dipandang perlu menetapkan Uji 
Kompetensi Jabatan Akademik Dosen. 
Usulan seseorang menjadi profesor sebagai jabatan fungsional tertinggi 
bagi dosen (Pasal 1 angka 3 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen) bukan hanya pemenuhan administrasi, namun 
juga evaluasi kepatutan yang bersangkutan menempati kedudukan dosen 
(Pasal 3 ayat (1) Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen), melaksanakan fungsi dosen (Pasal 5 Undang-Undang Nomor 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen) dan tujuan kedudukan dosen (Pasal 
6 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen), 
sehingga Kementerian akan melakukan evaluasi holistik dari usulan 
maupun sumber lain yang formal meliputi laman PDDikti, laman Science 
and Technology Index (SINTA), sistem informasi pada perguruan tinggi yang 
bersangkutan, dan sumber lain. 
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C. PENDAFTARAN DAN PEMUTAKHIRAN DATA DOSEN 
1. Perguruan Tinggi melakukan pendaftaran berdasarkan kategori dosen 

tetap, dosen tidak tetap, dan pengajar nondosen untuk mendapatkan 
nomor induk pendidik melalui Sistem lnformasi Sumber Daya 
Terintegrasi (SISTER). 

2. Dasen tetap sebagaimana dimaksud dalam angka 1 terdiri atas: 
a. dosen tetap ASN, meliputi: 

1) dosen tetap CPNS jabatan fungsional dosen; 
2) dosen tetap PNS jabatan fungsional dosen; dan 
3) dosen tetap Pegawai Pemerintah Dengan Perjanjian Kerja 

(PPPK) jabatan fungsional dosen yang diangkat dalam waktu 
tertentu; dan 

b. dosen tetap non ASN, meliputi: 
1) dosen tetap non ASN yang diangkat secara tetap; dan 
2) dosen tetap non ASN yang diangkat dalam waktu tertentu. 

3. Dasen tidak tetap sebagaimana dimaksud dalam angka 1 merupakan 
dosen dengan status kepegawaian tidak tetap di perguruan tinggi. 

4. Pengajar nondosen sebagaimana dimaksud dalam angka 1 merupakan 
tenaga pendidik yang hanya mengajar dan tidak melaksanakan 
tridharma secara penuh. 

5. Perguruan tinggi harus memutakhirkan data dosen yang sudah 
terdaftar di Sistem Informasi Sumber Daya Terintegrasi (SISTER) 
meliputi: . 
a. pemutakhiran kategori dosen sesuai yang tercantum dalam 

angka 1; 
b. pemutakhiran data profil dosen termasuk: 

1) pemutakhiran data Nomor Induk Kependudukan (NIK) dosen 
menyesuaikan dengan data yang tercatat di Data 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil); 

2) pemutakhiran data jabatan akademik dosen; dan 
3) pemutakhiran data rumpun ilmu. 

3. pengelolaan kinerja dosen, terdiri atas: 
a. pengaturan pengelolaan kinerja dosen; dan 
b. pengaturan pengelolaan kinerja dosen PNS; dan 

4. proses kenaikan jabatan akademik dosen, terdiri atas: 
a. persyaratan kenaikan jabatan akademik dosen; 
b. penyetaraan penilaian kenaikan jabatan akademik sebagai uji 

kompetensi jabatan fungsional dosen; 
c. alur proses kenaikan jabatan akademik, meliputi: 

1) tahapan proses pengajuan bagi Asisten Ahli dan Lektor; dan 
2) tahapan proses pengajuan bagi Lektor Kepala dan Profesor; 

d. linimasa pelaksanaan proses kenaikan jabatan akademik dosen 
untuk Lektor Kepala dan Profesor; 

e. pedoman penyesuaian Penilaian Angka Kredit (PAK) Konversi 
setelah proses kenaikan jabatan akademik, meliputi: 
1) pedoman PAK dosen PNS; 
2) pedoman PAK dosen non ASN; dan 
3) pendelegasian proses penetapan PAK Konversi; dan 

f. pengaturan dosen dalam batasan usia pensiun. 
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E. PENGELOLAAN KINERJA DOSEN 
1. Pengaturan Pengelolaan Kinerja Dosen 

Pelaporan kinerja dosen dilakukan melalui SISTER atau aplikasi 
perguruan tinggi yang terintegrasi dengan SISTER. 

2. Pengaturan Pengelolaan Kinerja Dosen PNS 
Pengaturan pengelolaan kinerja dosen PNS sebagai berikut: 
a. Dosen PNS di Perguruan Tinggi Negeri (PTN) 

1) Dosen dan pimpinan sesuai penugasan pemimpin 
perguruan tinggi menyepakati kontrak kinerja selama 1 
(satu) semester ke depan. 

D. PENGANGKATAN PERTAMA DOSEN KE DALAM JABATAN AKADEMIK 
1. Pengangkatan Pertama Dosen ke Dalam Jabatan Akademik 

Dosen yang telah memenuhi syarat dapat dilakukan pengangkatan 
pertama dalam jabatan akademik dosen. Syarat pengangkatan 
pertama meliputi: 
a. memiliki ijazah magister atau yang sederajat dan memiliki ijazah 

doktor atau sederajat; 
b. memiliki pengalaman kerja sebagai dosen paling singkat 1 (satu) 

tahun; dan 
c. memiliki karya ilmiah di jurnal nasional terakreditasi, prosiding 

terindeks basis data intemasional bereputasi, jurnal 
internasional bereputasi sebagai penulis pertama, atau hasil 
karya seni yang diakui oleh perguruan tinggi. 

Pengangkatan pertama dalam jabatan akademik dosen bagi Dosen 
CPNS menjadi PNS, pemberian angka kredit dilakukan sesuai dengan 
Peraturan Badan Kepegawaian Negara Nomor 3 Tahun 2023 tentang 
Angka Kredit, Kenaikan Pangkat, dan Jenjang Jabatan Fungsional. 
Contoh dokumen PAK Konversi bagi pengangkatan pertama CPNS 
menjadi PNS tercantum dalam format dokumen huruf G. 
Pengangkatan pertama dalamjabatan akademik dosen bagi Dosen non 
ASN, pemberian angka kredit merujuk dalam huruf H tentang 
panduan penilaian angka kredit konvensional non ASN. 

2. Pengangkatan Pertama Dosen melalui Perpindahan dari Jabatan 
Fungsional Lain 
Dosen yang berasal dari jabatan fungsional lain yang sudah 
memenuhi syarat, diangkat pertama kali dalam jabatan akademik 
dosen. Syarat pengangkatan pertama meliputi: 
a. memiliki ijazah magister atau yang sederajat dan memiliki ijazah 

doktor atau sederajat; dan 
b. memiliki pengalaman kerja sebagai dosen paling singkat 1 (satu) 

tahun. 
Pengangkatan pertama dalam jabatan akademik dosen melalui 
perpindahan dari jabatan fungsional lain bagi PNS, pemberian angka 
kredit alih status ke dalam jabatan fungsional dosen diberikan sesuai 
dengan Peraturan Badan Kepegawaian Negara Nomor 3 Tahun 2023 
tentang Angka Kredit, Kenaikan Pangkat, dan Jenjang Jabatan 
Fungsional. Contoh dokumen PAK Konversi bagi alih fungsi ke dalam 
jabatan dosen tercantum dalam format dokumen pada huruf G. 
Pengangkatan pertama dalam jabatan akademik dosen melalui 
perpindahan dari jabatan fungsional lain bagi Dosen non ASN, 
pemberian angka kredit merujuk dalam huruf H tentang panduan 
penilaian angka kredit konvensional non ASN. 
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F. PROSES KENAIKAN JABATAN AKADEMIK DOSEN 
Proses kenaikan jabatan akademik dosen tetap bisa diproses berbasis 
portofolio melalui pemenuhan angka kredit konversi untuk kenaikan 
jabatan dosen Pegawai Negeri Sipil (PNS), penilaian syarat khusus dan 
syarat tambahan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- 
undangan. 
Proses kenaikan jabatan akademik dosen non ASN menggunakan angka 
kredit sebagai hasil kerjajabatan akademik sebelumnya, memenuhi syarat 
khusus dan syarat tambahan. 
Kenaikan jabatan akademik dalam ketentuan ini berlaku untuk dosen 
tetap dan dosen tidak tetap. Kenaikan jabatan akademik dalam ketentuan 
ini tidak berlaku bagi dosen tetap dengan perjanjian kerja waktu tertentu. 
1. Persyaratan Kenaikan Jabatan Akademik Dosen 

Dalam mengusulkan kenaikan jabatan akademik dosen, perguruan 
tinggi menyampaikan dokumen persyaratan sebagai berikut: 
a. surat pengantar dari PTN/LLDIKTI/kementerian lain/lembaga; 
b. surat pernyataan pemimpin perguruan tinggi yang menyatakan 

kebenaran dokumen, integritas akademik, dan bertanggung 
jawab terhadap proses pengajuan sebagaimana dimaksud dalam 
huruf G; 

c. berita acara persetujuan senat mengenai pertimbangan 
kepakaran sebagaimana dimaksud dalam huruf G; 

2) Pada akhir semester, pemimpin Perguruan Tinggi 
melakukan penilaian hasil kerja (rekomendasi asesor Behan 
Kerja Dosen (BKD) Nasional) dan perilaku kerja, untuk 
mendapatkan predikat kinerja yang tertuang dalam Sasaran 
Kinerja Pegawai (SKP) per semester. 

3) Perguruan Tinggi dan dosen membuat dokumen SKP sesuai 
dengan hasil kerja dan perilaku kerja. 

4) Perguruan Tinggi membuat dokumen PAK Konversi sesuai 
Peraturan Badan Kepegawaian Negara Nomor 3 Tahun 2023 
tentang Angka Kredit, Kenaikan Pangkat dan Jenjang 
Jabatan Fungsional untuk kinerja dosen PNS dan kinerja 
Dosen yang telah dituangkan dalam Angka Kredit (AK) 
lntegrasi 2022. 

b. Dosen PNS di Perguruan Tinggi Swasta (PTS) 
1) Dosen dan pimpinan PTS menyepakati kontrak kinerja 

selama 1 (satu) semester ke depan kemudian disampaikan 
kepada Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi 
(LLDIKTI) untuk disetujui. 

2) Pada akhir semester, pemimpin PTS melakukan penilaian 
hasil kerja (rekomendasi asesor Behan Kerja Dosen (BKD) 
Nasional) dan perilaku kerja, untuk mendapatkan predikat 
kinerja yang tertuang dalam Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) 
per semester kemudian disampaikan kepada Kepala LLDIKTI 
un tuk disetujui. 

3) LLDIKTI dan dosen membuat dokumen SKP sesuai dengan 
hasil kerja dan perilaku kerja. 

4) LLDIKTI membuat dokumen PAK Konversi sesuai Peraturan 
Badan Kepegawaian Negara Nomor 3 Tahun 2023 tentang 
Angka Kredit, Kenaikan Pangkat dan Jenjang Jabatan 
Fungsional untuk kinerja dosen PNS dan kinerja Dosen yang 
telah dituangkan dalam Angka Kredit (AK) lntegrasi 2022. 
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.._ _... ,. _ 

1. 1 (satu) karya ilmiah di jurnal nasional 
terakreditasi peringkat 1 atau peringkat 2 
sebagai penulis pertama; 

2. 1 (satu) karya ilmiah di jurnal 
internasional yang terindeks oleh lembaga 
pengindeks internasional bereputasi 
sebagai penulis pertama; atau 

3. hasil karya seni yang dialrui secara 
nasional . 

Syarat 
Khusus 

Lektor - Lektor ;;;~=------- - - - - - --- -- ----1 
-·-------------------·---·-·- -·-·· ,,. --., 

b. Syarat Khusus - Lektor Kepala 

-------'---------·-----·-----··---·-···--·----·-··--··-···- 

Memiliki karya ilmiah di jurnal nasional 
terakreditasi, jurnal internasional bereputasi 
sebagai penulis pertama, atau hasil karya seni 
yang diakui oleh perguruan tinggi. 

Syarat 
Khusus 

Asisten Ahli - Lektor 
---.-----------·-----·-- ------·--·-·-···--···-----·--·-·---····---· .. ·-- 

a. Syarat Khusus - Lektor 

Pemenuhan syarat khusus dan syarat tambahan untuk naik ke 
Jenjang Akademik diatasnya sebagai berikut: 

d. berita acara persetujuan oleh tim komite integritas akademik 
perguruan tinggi atau sebutan lain sebagaimana dimaksud dalam 
huruf G; 

e. surat pernyataan pakta integritas keabsahan karya ilmiah dosen 
sebagaimana dimaksud dalam huruf G; 

f. Laporan Kinerja Dosen BKD yang disetujui oleh Pimpinan 
(Rektor / Direktur / Ketua/W akil Rektor / W akil Direktur /W akil 
Ketua/Dekan/Ketua Jurusan/ setara); 

g. angka kredit konversi (AK Konversi), meliputi: 
1) dokumen AK Konversi yang berisi PAK Integrasi dan PAK 

Konversi bagi dosen PNS; dan 
2) dokumen DUPAK yang dinilai oleh PTN/LLDIKTI/ 

kementerian lain/lembaga. Pedoman penilaian DUPAK oleh 
PTN/LLDIKTI/kementerian lain/lembaga bagi dosen non 
ASN, 

sesuai format dokumen dalam huruf G; 
h. sertifikat pendidik bagi dosen yang berasal dari kementerian yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang agama; 
1. disertasi bagi dosen yang mengajukan kenaikan jabatan ke 

Lektor Kepala dan Prof esor a tau tesis bagi do sen yang 
mengajukan kenaikan jabatan ke Lektor Kepala untuk kualifikasi 
magister; 

j. bukti korespondensi karya ilmiah yang diajukan sebagai syarat 
khusus;dan 

k. dokumen uji kemiripan karya ilmiah. 
Dalam hal dokumen usul proses kenaikan jabatan akademik dosen 
tidak sesuai maka Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan 
Teknologi berhak mengembalikan usulan. 
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Keterangan lebih lanjut mengenai syarat khusus sebagai berikut. 
a. Jurnal Ilmiah Internasional Bereputasi memenuhi kriteria 

sebagai berikut: 
1) karya ilmiah yang diterbitkan ditulis dengan memenuhi 

kaidah ilmiah dan etika akademik; 
2) memiliki International Standard Serial Number (ISSN); 
3) ditulis dengan menggunakan bahasa resmi PBB (Arab, 

Inggris, Perancis, Rusia, Spanyol dan Tiongkok); 
4) memiliki terbitan versi daring; 
5) dewan redaksi (editorial board) adalah pakar di bidangnya 

paling sedikit berasal dari 4 (empat) negara; 
6) artikel ilmiah yang diterbitkan dalam 1 ( satu) nomor terbitan 

paling sedikit penulisnya berasal dari 2 (dua) negara; 
7) alamat jumal dapat ditelusuri daring; 
8) editor boards dari jumal dapat ditelusuri daring dan tidak 

ada perbedaan antara editor yang tercantum di edisi cetak 
dan edisi daring; 

9) proses reviu dilakukan dengan baik dan benar; 
10) jumlah artikel setiap penerbitan adalah wajar dan format 

tampilan setiap terbitan tidak berubah ubah; dan 

gai reviewer paling sedikit 2 jurnal 
rnasional bereputasi yang berbeda, 

dibuktikan dengan Sertifikat dari 
elola jurnal/ Surat permintaan dari 
rbit dan penerimaan dari yang 
angkutan/ucapan terima kasih dari 
rbit. 

ah menguji paling sedikit 3 (tiga) 
asiswa program doktor, yang 
ktikan dengan SK/ Surat Tugas 
guji Disertasi; atau 

h mendapatkan hibah penelitian 
etitif/penugasan tingkat daerah/ 
nal/ kementerian/ internasional/ 
rasi, yang dibuktikan dengan SK 

rima hibah sebagai ketua, kontrak 
hibah, laporan hasil penelitian, dan 

an hibah penelitian dari Perguruan 
ggi sendiri. Dalam hal hibah penelitian 
nkan oleh Kementerian, dapat 
ktikan dengan data penerima hibah 
litian tercantum dalam SINTA; 
ah membimbing program doktor (di 

guruan tinggi sendiri/lain), yang 
ktikan dengan SK Pembimbing 
asiswa program doktor dan Lembar 
esahan Disertasi yang telah sidang 

arya Ilmiah di Jumal Internasional 
si dan Terindeks dengan SJR >0.10 
>0.05 sebagai penulis pertama atau 

arya seni yang diakui secara 
onal. 

pala - Profesor Lektor Ke 

1 (satu) K 
Syarat Bereputa 

atau JIF Khusus hasil k 
intemasi 

- 

1. Perna 
komp 
nasio 
korpo 
pene 
nilai 
buk 
Tin 
dibe · 
dibu 
pene 

2. Pem 
Memiliki 1 per 
(Satu) dibu 
Syarat mah 
Khusus Peng 
Tambahan akhir 

3. Pem 
mah 
dibu 
men 

4. Seba 
inte 
yang 
peng 
pene 
bers 
pene 
---·-· 

c. Syarat Khusus - Profesor 
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Untuk dosen non ASN, kenaikan kejenjangjabatan satu tingkat lebih 
tinggi tidak memperhatikan pangkat/ golongan ruang penyetaraan 
yang dimiliki dalam jabatan. 
Untuk dosen PNS, kenaikan ke jenjang jabatan 1 (satu) tingkat lebih 
tinggi wajib dilakukan jika sudah memiliki pangkat/ golongan tertinggi 
padajabatan saat ini, dengan ketentuan: 
a. kenaikan Asisten Ahli ke Lektor dapat dilakukan bagi dosen PNS 

dengan pangkat/ golongan Illb; atau 
b. kenaikan Lektor ke Lektor Kepala dapat dilakukan bagi dosen 

PNS dengan pangkat/ golongan Illd. 
Khusus untuk kenaikan jabatan dosen PNS dengan jabatan Lektor 
Kepala ke Profesor, ketentuan pangkat pada poin 2 tidak berlaku. 
Kenaikan dosen PNS Lektor Kepala ke Profesor dapat dilakukan dari 
pangkat/golongan IVa, IVb atau IVc. 
Kenaikan jenjang jabatan akademik tidak dapat dilakukan dua 
tingkat. 
Khusus untuk kenaikan jabatan dosen dengan jabatan Lektor Kepala 
ke Profesor, telah memiliki masa kerja 10 tahun sejak jabatan 
akademik pertamanya. 
Bagi dosen yang berstatus sedang tugas belajar dengan melaksanakan 
tugas tridharma dapat mengajukan kenaikan jabatan akademik. 

2. Penyetaraan Penilaian Kenaikan Jabatan Akademik Sebagai Uji 
Kompetensi Jabatan Fungsional Dosen 
Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 
dan Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun 2023 tentang Jabatan 
Fungsional, untuk kenaikan jabatan fungsional diperlukan uji 
kompetensi. Bagi dosen PNS, dalam masa penyesuaian ini proses 
penilaian kenaikan jabatan yang diatur di instrumen ini berlaku 
sebagai pelaksanaan uji kompetensijabatan fungsional dosen, dengan 
rincian sebagai berikut: 
a. persyaratan kenaikan jabatan akademik disetarakan dengan 

persyaratan uji kompetensi jabatan fungsional dosen; 
b. proses penilaian kenaikan jabatan akademik disetarakan dengan 

proses pelaksanaan uji kompetensi jabatan fungsional dosen 
yaitu penilaian portofolio, syarat khusus, dan syarat tambahan; 

c. Sertifikat Uji Kompetensi Jabatan Akademik Dosen disetarakan 
~ dengan bukti kelulusan uji kompetensi jabatan fungsional dosen; 

dan 

11) tidak pernah diketemukan sebagai jurnal yang tidak 
bereputasi atau jurnal meragukan oleh Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi tidak terdapat pada daftar jurnal/ penerbit 
kategori yang diragukan. 

b. Karya ilmiah yang dipublikasikan/diterbitkan di jurnal nasional 
I 

terakreditasi, jurnal internasional dan jurnal internasional 
bereputasi selama pendidikan sekolah (tugas / izin belajar 
magister dan/atau doktor) yang merupakan sintesis/ 
pengembangan dari disertasi/tesis diakui tidak dapat digunakan 
untuk pemenuhan syarat khusus. 

c. Karya ilmiah yang digunakan untuk syarat khusus kenaikan 
jabatan akademik ke lektor kepala dan profesor tidak boleh 
diterbitkan dari perguruan tinggi asal. 

d. Karya ilmiah yang terbit sejak 6 (enam) bulan sebelum TMT 
jabatan akademik terakhir dapat digunakan sebagai syarat 
khusus kenaikan jabatan akademik. 
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d. mengikuti prosedur kenaikan jabatan akademik dan kenaikan 
pangkat sesuai peraturan ini yang diselenggarakan oleh 
perguruan tinggi. 

3. Alur Proses Kenaikan Jabatan Akademik 
a. Tahapan Proses Pengajuan bagi Asisten Ahli dan Lektor 

Tahapan proses pengajuan bagi Asisten Ahli dan Lektor sebagai 
berikut. 
1) Dosen yang memenuhi persyaratan kompetensi jabatan 

akademik asisten ahli atau lektor yang dipromosikan oleh 
perguruan tinggi. 

2) Dasen melengkapi portofolio persyaratan di SISTER dan 
perguruan tinggi memfasilitasi proses pengajuan kenaikan 
jabatan akademik. 

3) Pengajuan penilaian uji kompetensi jabatan akademik 
asisten ahli a tau lektor dilakukan oleh 1 ( satu) Asesor yang 
ditugaskan oleh PTN/ LLDIKTI/kementerian lain/lembaga. 

4) Proses pemilihan penugasan Asesor dilakukan satu kali 
pada setiap gelombang penilaian dengan sistem 
acak/random berdasarkan rumpun ilmu dosen clan Asesor 
dengan batasan rasio jumlah penugasan yang sudah 
ditentukan. 

5) Asesor melakukan konfirmasi penugasan penilaian. Jika 
Asesor tidak melakukan kesediaan atau tidak bersedia, 
maka PTN/ LLDIKTI/kementerian lain/lembaga dapat 
menugaskan kembali Asesor yang lain. 

6) PTN/ LLDIKTI/kementerian lain/lembaga membuat surat 
tugas bagi Asesor yang ditugaskan untuk menilai uji 
kompetensijabatan akademik dosen asisten ahli atau lektor. 

7) Asesor melakukan penilaian berdasarkan penugasan sesuai 
prinsip penilaian yang telah dituangkan dalam pengaturan 
ini, dan hasil penilaian yang sudah selesai tervalidasi akan 
menjadi kertas kerja sebagai laporan Asesor untuk 
PTN / LLD IKTI / kemen terian lain/ lem baga. 

8) Hasil penilaian Asesor yang sudah dinilai akan menjadi 
rekomendasi bagi PTN/LLDIKTI/kementerian lain/lembaga 
untuk penetapan disetujui atau tidaknya pengusulan 
kenaikan jabatan akademik dosen asisten ahli atau lektor. 

9) PTN/LLDIKTI/kementerian lain/lembaga sesuai dengan 
kewenangannya mengeluarkan Sertifikat Uji Kompetensi 
Kenaikan Jabatan Akademik Dosen, PAK Konversi dan SK 
jabatan asisten ahli atau lektor. Format Sertifikat Uji 
Kompetensi Kenaikan Jabatan Akademik Dasen sesuai 
format dokumen dalam huruf G. Proses penerbitan Sertifikat 
Uji Kompetensi Asisten Ahli clan Lektor dapat dilakukan di 
laman SISTER. 

10) Dosen menerima SK Jabatan dengan jabatan terbaru. 
11) Dosen melakukan pemutakhiran data jabatan terbaru di 

SISTER. 
b. Tahapan Proses Pengajuan bagi Lektor Kepala atau Profesor 

Tahapan proses pengajuan bagi Lektor Kepala atau Profesor 
sebagai berikut. 
1) Dosen yang memenuhi persyaratan kompetensi jabatan 

akademik lektor kepala atau profesor yang dipromosikan 
oleh perguruan tinggi. 
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2) Dasen melengkapi portofolio persyaratan di SISTER dan 
perguruan tinggi memfasilitasi proses pengajuan kenaikan 
jabatan akademik. 

3) PTN, LLDIKTI, dan kementerian lain/lembaga sesuai dengan 
kewenangannya melakukan verifikasi dan validasi terhadap 
persyaratan administratif dan pemenuhan syarat khusus 
yang diajukan. 

4) PTN, LLDIKTI, dan kementerian lain/lembaga sesuai dengan 
kewenangannya melakukan pengajuan uji kompetensi 
jabatan akademik ke Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, 
dan Teknologi. 

5) Pengajuan penilaian uji kompetensi jabatan akademik lektor 
kepala dilakukan oleh 1 (satu) Asesor Nasional yang 
ditugaskan oleh Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan 
Teknologi sampai proses penilaian terpenuhi, berlaku untuk 
ajuan baru atau revisi. 

6) Pengajuan penilaian uji kompetensi jabatan akademik 
profesor dilakukan oleh 2 (dua) Asesor Nasional. Jika terjadi 
perbedaan pendapat ( split decision) dian tara kedua Asesor 
Nasional, maka Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan 
Teknologi akan melaksanakan Pleno Penilaian. Jika terkait 
substansi rumpun ilmu dosen, Kementerian Pendidikan 
Tinggi, Sains, dan Teknologi akan menugaskan Asesor 
Nasional ketiga untuk melakukan penilaian. 

7) Proses pemilihan penugasan Asesor Nasional dilakukan 
otomatis dengan mekanisme acak/random melalui sistem 
informasi berdasarkan rumpun ilmu dosen dan Asesor 
Nasional dengan batasan rasio jumlah penugasan yang 
sudah ditentukan. 

8) Proses konfirmasi penugasan Asesor Nasional dilakukan 
melalui sistem informasi, jika dalam waktu yang telah 
ditentukan Asesor Nasional tidak melakukan kesediaan atau 
tidak bersedia, maka Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, 
dan Teknologi dapat menugaskan Asesor Nasional yang lain. 

9) Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi 
membuat surat tugas bagi Asesor yang ditugaskan untuk 
menilai uji kompetensi jabatan akademik dosen Lektor 
Kepala dan Profesor. 

10) Asesor Nasional melakukan penilaian berdasarkan 
penugasan dan prinsip penilaian yang telah dituangkan 
dalam pengaturan ini, untuk proses hasil penilaian yang 
sudah selesai tervalidasi akan menjadi kertas kerja sebagai 
laporan Asesor Nasional untuk Kementerian Pendidikan 
Tinggi, Sains, dan Teknologi. 

11) Hasil penilaian Asesor Nasional yang sudah dinilai akan 
menjadi rekomendasi bagi Kementerian Pendidikan Tinggi, 
Sains, dan Teknologi untuk menetapkan disetujui atau 
tidaknya pengusulan kenaikan jabatan akademik dosen 
lektor kepala a tau profesor. 

12) Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi 
mengeluarkan hasil Sertifikat Uji Kompetensi Kenaikan 
Jabatan Akademik Dasen yang ditandatangani oleh Direktur 
Sumber Daya untuk lektor kepala atau Direktur Jenderal 
Pendidikan Tinggi untuk profesor. Format Sertifikat Uji 
Kompetensi Kenaikan Jabatan Akademik Dasen sesuai 
format dokumen dalam huruf G. 
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Linimasa pelaksanaan kenaikan jabatan Lektor Kepala dan Profesor 
untuk dosen 

Gelombang Aktivitas Bulan Keterangan 

Persia pan Perguruan Tinggi - • Batas usia 
Gelombang I menyiapkan dokumen pengajuan 

kelengkapan usulan BUP, minimal 
tmt 1 Juni 
2025 

• Pemenuhan 
Laporan 
Behan Kinerja 
Dosen (BKD) 
yang 
digunakan 
LKD BKD 
periode 
2022/2023 
Genap, LKD 
BKD periode 
2023/2024 
Ganjil dan 
Genap,dan 
LKD BKD 
Periode 
2024/2025 
Ganjil 

Gelombangl Pembukaan gelombang Maret 
dan pengajuan usulan 2025 
kenaikan jabatan ke 
Kementerian melalui 
sistem 
htt12s: I.. I.. sister .kemdikbud 
.go.id/.. 

Penilaian periode reguler April - 
dan periode revisi Mei 2025 

13) SK Jabatan dikeluarkan oleh Biro Organisasi dan Sumber 
Daya Manusia Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan 
Teknologi berdasarkan Sertifikat Uji Kompetensi Kenaikan 
Jabatan Akademik Dosen. 

14) Dosen menerima SKjabatan denganjabatan terbaru. 
15) Dosen melakukan pemutakhiran data jabatan terbaru di 

SISTER. 
4. Linimasa Pelaksanaan Proses Kenaikan Jabatan Akademik Dosen 

untuk Lektor Kepala dan Profesor 
Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi menetapkan dan 
mengumumkan jadwal pengusulan kenaikan jabatan akademik dosen 
untuk lektor Kepala dan Profesor. Jadwal pengusulan dilakukan 
dalam 3 (tiga) gelombang sebagai berikut. 
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Linimasa pelaksanaan kenaikan jabatan Lektor Kepala dan Profesor 
untuk dosen 

Persia pan Perguruan Tinggi - • Batas usia 
Gelombang II menyiapkan dokumen pengajuan 

kelengkapan usulan BUP, minimal 
tmt 1 
September 
2025 

• Pemenuhan 
Laporan 
Behan Kinerja 
Dosen (BKD) 
yang 
digunakan 
LKD BKD 
periode 
2022/2023 
Genap, LKD 
BKD periode 
2023/2024 
Ganji! dan 
Genap,dan 
LKD BKD 
Peri ode 
2024/2025 
Ganji! 

Gelombang II Pembukaan gelombang Juni2025 - 
dan pengajuan usulan 
kenaikan jabatan ke 
Kementerian melalui 
sistem 
htt12s: L L sister .kemdikbud 
.go.idL 

Penilaian Periode Reguler Juli - 
dan Periode Revisi Agustus 

2025 

Persia pan Perguruan Tinggi - • Batas usia 
Gelombang menyiapkan dokumen pengajuan 
III kelengkapan usulan BUP, sejak 

tmt 1 
Desember 
2025 dapat di 
usulkan 

• Pemenuhan 
La po ran 
Behan Kinerja 
Dosen (BKD) 
yang 
digunakan 
LKD BKD 
periode 
2023/2024 

-11- 



Periode pelaksanaan kenaikan jabatan akademik dosen akan 
diterapkan oleh Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi 
sebanyak 3 (tiga) kali yakni, gelombang I, gelombang II, dan gelombang 
III, dengan setiap gelombang meliputi: 
a. pengajuan kenaikan jabatan; 
b. plotting asesor; 
c. penilaian ajuan kenaikan jabatan oleh asesor; dan 
d. penerbitan Sertifikat Uji Kompetensi Jabatan Akademik Dasen. 
Permintaan revisi pengajuan kenaikan jabatan akademik: 
a. dapat dilakukan pada periode revisi pada gelombang yang sama 

dengan memperbarui surat pengantar dan menanggapi basil 
penilaian asesor beserta dokumen pendukung; dan/ atau 

b. dapat dilakukan pada gelombang berikutnya dengan 
memperbarui surat pengantar dan menanggapi hasil penilaian 
asesor beserta dokumen pendukung. 

Bagi dosen PNS, kenaikan pangkat yang menyertai kenaikan jabatan 
akademik/fungsional dapat diajukan pada tahun 2025 secara 
berjenjang sesuai dengan ketentuan dan linimasa yang ditetapkan 
oleh BKN. 

5. Pedoman Penyesuaian PAK Konversi Setelah Proses Kenaikan Jabatan 
Akademik 
Setelah pelaksanaan proses penilaian kenaikan jabatan akademik 
dosen, maka bagi dosen PNS dan non ASN membuat PAK Konversi 
sesuai dengan pedoman sebagai berikut: 
a. Pedoman PAK Dasen PNS 

Pedoman PAK dosen PNS sebagai berikut. 
1) PAK Konversi dosen PNS dibuat berdasarkan Peraturan 

Badan Kepegawaian Negara Nomor 3 Tahun 2023 tentang 
Angka Kredit, Kenaikan Pangkat dan Jenjang Jabatan 
Fungsional. 

2) Penulisan PAK Konversi dosen PNS dapat merujuk kepada 
format dokumen dalam huruf G. 

Linimasa pelaksanaan kenaikan jabatan Lektor Kepala dan Profesor 
untuk dosen 

Ganjil dan 
Genap,dan 
LKDBKD 
Periode 
2024/2025 
Ganjil dan 
Ge nap 

Gelombang Pembukaan gelombang September 
III dan pengajuan usulan 2025 

kenaikan jabatan ke 
Kementerian melalui 
sis tern 
htt12s: LL sister.kemdikbud 
.go.idL 

Penilaian Periode Reguler Oktober- 
dan Periode Revisi November 

2025 
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2) Penulisan PAK Konversi dosen non ASN dapat merujuk 
kepada format dokumen dalam huruf G. 

3) PAK Konversi dosen non ASN dibuat setelah proses kenaikan 
jabatan untuk kebutuhan pembentukan SK Jabatan 
Akademik dan pelaksanaan inpassing dosen non ASN. 
Inpassing ke dalam pangkat/ golongan dilakukan 
berdasarkan kumulatif angka kredit sesuai proses yang 
berlaku: 
a) inpassing ke dalam pangkat/ golongan IVa - IVe 

dilakukan oleh Biro Organisasi dan Sumber Daya 
Manusia Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan 
Teknologi; dan 

b) inpassing ke dalam pangkat/golongan Illb - Hid 
dilakukan oleh LLDIKTI sesuai dengan kewenangannya. 

c. Pendelegasian Proses Penetapan PAK Konversi 
Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi 
mendelegasikan kewenangan bagi Perguruan Tinggi untuk 
melakukan pembuatan dan penandatanganan PAK Konversi bagi 
seluruh dosen dalam lingkup perguruan tingginya, meliputi 
jenjangjabatan akademikAsisten Ahli, Lektor, Lektor Kepala, clan 
Profesor. 
Dasen PNS bisa mengajukan kenaikan pangkat didalam jenjang 
jabatan fungsional sesuai dengan pengaturan dosen PNS. Namun 
kenaikan pangkat golongan tidak bisa diatas jenjangjabatan saat 
ini. 
Pihak yang terlibat dalam pengelolaan kinerja dan karier dosen: 
1) Pejabat Pembina Kepegawaian (PPK) adalah pejabat yang 

mempunyai kewenangan menetapkan pengangkatan, 
pemindahan, pemberhentian, dan pembinaan manajemen 
PNS di instansi pemerintah sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. Bagi pengelolaan dosen, 
peran ini dijalankan oleh Kementerian Pendidikan Tinggi, 
Sains, dan Teknologi; 

Jabatan AK Dasar AKBaru 

Asisten Ahli 150 Selisih dari jumlah AK 
Kumulatif yang dimiliki 

Lek tor 200 
dosen dalam Dupak 
dikurangi AK Dasar 

Lektor Kepala 400 

Profesor 850 

3) PAK Konversi dosen PNS dibuat setelah proses kenaikan 
jabatan untuk kebutuhan pembentukkan SK Jabatan 
Akademik/Fungsional serta pengajuan Kenaikan Pangkat ke 
BKN. 

b. Pedoman PAK Dasen Non ASN 
Pedoman PAK dosen non ASN sebagai berikut. 
1) PAK Konversi dosen non ASN dibuat berdasarkan ketentuan 

penyetaraari angka kredit sebagai berikut sesuai dengan 
perolehan jabatan akademik terbaru dosen. 
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1. Penyusunan SKP oleh 
do sen dan 
ditandatangani 
pimpinan dosen. 

2. Penyusunan dokumen 
konversi SKP menjadi 
AK Konversi oleh unit 
kepegawaian perguruan 
tinggi. 

3. Penandatanganan PAK 
Konversi oleh pemimpin 
perguruan tinggi. 

4. Menyelesaikan proses 
kenaikan jabatan 
sampai Sertifikat Uji 
Kompetensi Kenaikan 
Jabatan Akademik 
Do sen yang 
ditandatangani oleh 
pemimpin perguruan 
tinggi. 

5. Penyesuaian PAK 
Konversi setelah proses 
kenaikan jabatan 
akademik. 

6. Pemrosesan kenaikan 
pangkat melalui BKN. 

Asisten 
Ahli dan 
Lektor 

1. Penyusunan SKP oleh 
dosen dan ditandatangani 
pimpinan dosen 

2. Penyusunan dokumen 
konversi SKP menjadi AK 
Konversi oleh unit 
kepegawaian perguruan 
tinggi. 

3. Penandatanganan PAK 
Konversi oleh pemimpin 
perguruan tinggi. 

4. Pemrosesan kenaikan 
pangkat melalui BKN. 

1. Penyusunan SKP oleh 
do sen dan 
ditandatangani 
pimpinan dosen. 

2. Penyusunan dokumen 
konversi SKP menjadi 
AK Konversi oleh unit 
kepegawaian perguruan 
tinggi. 

Proses Kenaikan Pangkat Proses Kenaikan Pangkat dalarn 
dan Kenaikan jabatan jabatan yang sarna 

Lektor 
Kepala 
dan 
Profesor 

Tahapan bagi Perguruan Tinggi untuk melakukan penetapan 
PAK Konversi meliputi: 

2) Pejabat yang Berwenang (PyB) adalah pejabat yang 
mempunyai kewenangan melaksanakan proses 
pengangkatan, pemindahan, dan pemberhentian PNS sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Bagi 
pengelolaan dosen, peran ini dijalankan oleh Kementerian 
Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi; 

3) Pejabat Penilai Kinerja adalah atasan langsung dengan 
ketentuan paling rendah pejabat pengawas atau pejabat lain 
yang diberi pendelegasian kewenangan. Pejabat Penilai 
Kinerja dosen sebagai berikut: 
a) dalam penyusunan dan penandatanganan SKP untuk 

As is ten Ahli - Prof esor, dilakukan oleh pimpinan sesuai 
penugasan pemimpin Perguruan Tinggi bagi dosen PNS 
di PTN atau Kepala LLDIKTI bagi dosen PNS di PTS; dan 

b) dalam penandatanganan PAK Konversi untuk Asisten 
Ahli - Profesor, dilakukan oleh pemimpin perguruan 
tinggi. 
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6. Pengaturan Dosen Dalam Batas Usia Pensiun 
Bagi dosen yang akan memasuki batas usia pensiun, dapat dilakukan 
usul kenaikan jabatan akademik dosen paling lam.bat 3 (tiga) bulan 
sebelum pensiun. 

3. Penandatanganan PAK 
Konversi oleh pemimpin 
perguruan tinggi, 

4. Menyelesaikan proses 
kenaikan jabatan 
sampai kenaikan 
jabatan akademik dosen 
yang ditandatangani 
oleh Kementerian 
Pendidikan Tinggi, 
Sains, dan Teknologi. 

5. Penyesuaian PAK 
Konversi setelah proses 
kenaikan jabatan 
akademik. 

6. Pemrosesan kenaikan 
pangkat melalui BKN. 
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~.am.a 
1'1DX~1DK~ 

. DD-:MM-·yy 
PimpmaD, 

Apabila di kemudim h3rl tes-br.Jkti ad.a ~..lar.!:a..<rJn i!uegriU~ akademik temadap dokumen 
tersebut. maka kami benedia menerima !3:!lksi sesuai dengm ketentu.3Jl per3tUr3n pel'UDdang- 
1mdangm, daD bersedia mempert:mggungjm11bkm secara h"Jkum ~mai dengaD pe:rarurm 
yang berbku, sena mer..eima babwa proses ke,aikan jaba'tm 3kademik di PI' um 
~ hmgga peliode kell3ibn j3batm oe:ikutnya. 

Telah diperik.5a dm di\"3lid:m deigan balk b3hwa ~lu."Uh dokumen ymg diajukm a.dalah 
oen.ar dm dapat k3mi perUDE_gungjawabkm seuai keten~ yang berbku, baik da1a:m pr<>!e 
perolehaJmya maupun hal-bl ymg berlaitm dengan dokwr:i!n ya:ig bet~ 

: Do~ Tet3p·'Dosen Tidu Teup 

Nama 
NIP 
'NIDN·~K-'NlJPTK 
Status ilcatan kelja 
Tempat, tanggal lahir 
Pangkat/golonpn. rumg. TMT 
Jabatm, nrr Perididikan tertinggi 
Fakului 
Jmusan,'Program Stucli 

2'.fenyatak:an dengaD !ebem.n:aya balm"3 sel'U."'Uh doJouren persyarau.n yang diajulam sebag.ai 
bahm pertimbanpn kel.a!,·3km keriaibn jabatm 3kademik do!.e!t. aw nama: 

: Dosen Tetap,Dosei Tidu Tetap 
~lDN:'NJDK·~ 
Status ikatm kerja 
Tempat, t.mgg,a1 lahir 
Pangbt golongan ruang. nrr 
JabatmTMT 

Yang bernndarangan di baw3h ini, Pimpinm PT . 
Nama . . . 
1''n> • ····-~-- . 

SURAT ~,"i'AT.b.A.'f PE!\llMPIN PERGURUAN T!NGGI 
N'O~fOR: . 

KOP SURAT PERGURUA."i TI.'-CCI 

G. FORMAT DOKUMEN 
1. Format Surat Petnyataan Pemimpin Perguruan Tinggi 
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Nama 
~IDK~1DK~ 

, ~' I :J ,n.;.·,; ... i i II.CHi1l 

................... : DD-MM- :'"Y 
Ketua Senn. 

A~bila di kemudian hm teibulai balm-a ada pelmg__~an ir.:epiw akademik maka Tim Sm.at 
Dmt benanggung j.awab !e!Uai dengan Per~:m Me:ueri Pendidik:m. Kebudayun, ~ dan 
Teknologi Nomor 39 Tahtm 2021 tent.mg Imegriw Akade!llik dalam lfeoglwilk:m Kmya 
I1miah. 

H.m1 pertimbangan dl"'berikm berdasarkm penilaian aw i?l:e,gritas: kmerja, tan!gtmg jawab, 
d:m tat.a 1aama dalam l.."ehidupan kampw yang telah. d.itetapkan oleb yang benangkuwl da1mt 
melaksanak:an tridb:mna P~gurua Tiqgi sej3k y:mg ber~ menduduki jabarm. 
akademik te-akhir !ampai dengan rapat pemberi:m pertimbangan per.e:ujuan ini dilak!makan 

Umuk Kenaikan J.abatm .~e:nik ~..en ke A!.isten Ahli'Lekto:.1.ektor Kepala'Profe!or 
dalam bidang ilmn peiugasu keahlim·'komp~.E:!lSL kep3br"31l .. 

. . . ~ ·-' 
. . . ········· . 
: Do!.en Teup 1x>se:i Tidak Tetap 

. . ······-······· ····························-············· 

. . ····················· ······ N.ama 
NIP 
NIDN•'NJDK:NUPTK 
Status ik2tan keja 
Tempat, tangga1 l.ahir 
Pangkat goloopn romg. nrr 
Jabatm rsrr 
Pe.ndidikan teninggi 
Fakulw 
Jurusan Program Studi 

P3da b3ri ini ... tanggal ·- balm ... tu.mi ···~ Senat F 3l."Ulw ..... Unn:eni:as ..... y.mg dJhadiri 
!ejumlah -· o:ang a:iggota senat !ebagaim:ana dat..ar badir tela?npir, tel.ah melakukan rapa1 
pemberian penimbmgan/persetujum peng.ajuan Kenaj\·m J'abrn • .\kademik kepada: 

BERITA AC.ARA PERSETUJt: • .\.., SDIAT 
~0:\(0~ -···········-········· 

KOP SURAT PER.GURU • .\.. x TINGGI 

2. Format Berita Acara Persetujuan Senat 
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Nama 
~1DN:'NIDK.INUPTK 

cap Ttd materai 10.000 

................... ; DD-!\1!\·f- 'iY 
Pemimpin rapat, 

TA1'IDATANGAl"f NMIA NO 

Hari, tanggal - . 
Tempat pelaksanaan : .. 
itateri rapat . . . 

DAFTARBADIRRAPAT SENAT Ul\'1VERSITAS . 
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. . . . . . . .. . .. . . . .. : DD-MM· Yx"YY 
Ker.u T~ O nd bmmterai 10.000 

}:mu 
~lDX~1JPTK 

Unttlk Kenailcm Jabatm .~emik Do~ ke .~i~ten Ahli:Lektc.e- Ler~r Kepala 'Profe!« dawn 
biding ilmD penugasm ke3hlim:kompete:isi i:~m . . . . . . . . . . . . . . . . . 

Tim Komite Integritas Abdmik y.mg dil:.3di.'i. sejumlah Orang tim anggota Komite Integ:rit.15 
-~ sewpimma d.aft.ar h3dir terbmpir. 

Tim Kcmute Integri~ .Uzdemili mebl'1la?l :pertimbmg.m Kemb:ili berda~nkan pemiaim at:!! 
iDtegritas, 1.inerja, tnggungjawab dan tata krama (tidal;: ada pelanggaran integrita.s akadem.ik) 
dawn bludup.an kampus yang tel.ah din:njukkan oleh yang ben.mgi:utan di1am melab~ 
Tnd1wma Pergurum T~ogi, sejak ymg be.~ me:iduduki j3batan 3k3demilc tera.khir sampai 
dengm rapat pemberian :pertimbanga.n ~etujua:i ini dil.3liwn.. 

Apabila di Jc:errnvfin b.zri terbukti b3hwa 3da peb:c.gmn i.?J.tegriw 3k.ademik, maka Tim Komite 
lmegritas .~ilc ilaJt benanggung jawab ~~uai a-,..ngm Perarn MenteJi Pez:.didwn 
Ke~·am, Rim dm Tebologi ~om0t 39 Tab.U!l ~·J-2! teuang In:egrius Abdemik dawn 
Meng)wilkm Karya Ilmiah.. 

Nm.a 
NIP 
NIDNNIDK·NUPTK 
St.atus ibtm ketja 
Tempat, tanggal lahir 
Pangkat, golcmgm nwig, Thrr 
Jabat.m, nrr 
Peadidilan teninggi 
Fakulta! 
1urusm'Progrmi Studi 

Menindaklanjuti basil B~ Acara Sen.at Fakulta!. .. .. . t..~w=:·!.ius Nomo: 
••..••.•..•. ···- tang_Etal tem:mg pmetuj':12!1 usulaa kenaikan jabatm alademik 
dos en: 

NOl:!OR: •................................•..•.••..•....• 

B'ERITA ACARA PERSETUJUA .. x 
rrsr KOlfITE INTECRITAS AK.ADE~IIK 

KOP SURAT PERCURUA .. x TL'iCCI 

3. Contoh format berita acara persetujuan oleh tim komite integritas 
akademik atau sebutan lain 
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. • . • • • ••. :-::!!! DD-?-.[M-YYYY 
~~~ 8 J;tjl,~ 10.000 

X.:una 
~1D~ )fu"P'!K 

JABATA."" NO N'AAIA 

Haris~ 
~~ 

~~ 

DAFT AR H,\DIR RAP AT IDI KOMITE L'\'TEGRIT AS AKADE..\IIK 

tro\~AS . 
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Nama 
NID>l'/~1DK'Nl.TPTK 

Ttd 
Materai, 
10.00D 

I. Adalah benar karya saya sendiri atau bukan plagiat basil karya orang lain (tidak. 
melanggar Integritas abdemik) dan saya ajukan sebagai bahaa pertimbangan kelayakan 
kenaikan jabatan akademik; 

2. Apabila dik:emudian hari tedrukti balmci karya ilmia:h ini buken karya saya seadiri atan 
ada pelanggaran integritas akademik maka saya bersedia menerima sanksi sesuai 
ketemuan pemmdang-undangan yang berlaku, 

Dem:ikian surat PS!!~ ini saya baat untuk dipergunakan sebagaimana m.estinya. 
........... . ..... DD-~Il\.f-1,..YYY 
Yang membuat pemyataan 

No Ksrva Ilmiah Judol Identitas Karva Dmia 
1 .2 3 4 
l Jumal 
2 

Dengan ini menyatakan beban Karya Ilmiah seperti di bawah ini: 

• -·. - •• - • - - ••..• - •.. - - .•.• - ••..•• - - .••. f - •• - - .• - - - - - - - - - - - - - • - •• - - - ••• - •.. Jurusan /Program Smdi 

NIDN/NIDNlNUPTK. . . __ . _ _ __ . 
Status Ikatm Ketja : Dosen Tetap/Dosen Tidak Tetap 
Tem:pat Tangga] Lahir' : _ _ _ . 
Pm;gkat golongaa roang Tl\aIT : _ . 
Jabatm Th·IT . . . 
Pen.didikan Textinggi : . 
Bidang l'lmuf 11a-ta Kl.Ilia : _ • _ .. _ . 
Fakult.a.s : -·--·-···· ····-. ·- ··-· ····-. ·- . 

Nama 
NJP 

Yang bertanda tangan di bawah mi: 

SURAT PERN'fAT_,!\..AN PAKTA IN"'TEGRITAS 

KEJ\BS.A.HAN KAR.YA IL~11I.Ali 

4. Format Surat Pernyataan Pakta Integritas Keabsahan Karya Ilmiah 
Do sen 

-21- 



b. Ketentuan Penandatanganan 
1) Bagi Asisten Ahli dan Lektor, ditandatangani oleh pemimpin 

PTN / Kepala LLD IKTI / pim pin an kemen terian lain/ lem bag a 
sesuai kewenangan. 

2) Bagi Lektor Kepala dan Profesor, ditandatangani oleh: 
a) Direktur Sumber Daya, Kementerian Pendidikan Tinggi, 

Sains, dan Teknologi bagi Lektor Kepala; dan 
b) Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian 

Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi bagi Profesor. 
3) Hasil penilaian yang menyertai Sertifikat Uji Kompetensi 

Kenaikan Jabatan Akademik Dosen dapat diakses di 
SISTER. 

SCAN QR CODE NIP 

········ ........ ........ :::::::: ......... ........ ........ ........ ........ ........ ........ ........ ........ ........ .•...... ........ n:::::: 
-······ii::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::.: ••••••••••••························· . s:11::::::::::::::::::::::: :: :: : : : : : : : : : : : : : : : : : . 

........ ........ 

Selanjutnya dosen tersebut dapat dianqkat dalarn Jabntan Akadernik kc Guru 
Besar/Profesor dan dapat dlnalkkan pangkat/golongan ruang setlngkat leblh tlnggi. 

Dlnyatakan telah memenuhi kompetensi kelayakan kenalkan Jabatan Akademlk 
Do sen ke Guru Besar /Prolesor dalam ranting Jlmu/ kepakaran: 

Nama 
NIP/NUPTK 
Status lkatan kerja 
Tempat, tanggal lahir 
Pendidikan tertlnggi 

Pangkat/golongan ruang, TMT 
Jabatan terakhlr, TMT 
Unit Kerja 

Oirektorat Jenderal Pendidlkan Tinggi, Kemcnterian Pendldlkan Tinggi, Sains. 
dan Teknologi menyatakan bahwa: 

UJI KOMPETENSI JABATAN AKADEMIK DOSEN 
SERTIFIKAT 

........ ........ . . . ... . . KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, DAN TEKNOLOGI 
DIREKTORAT JENDERAL PENDi Di KAN TINGGI 

················amm ........•...••••• .................... ..................... fflfl :::::::::::::::::::;i ...................... m ........ ........ ........ ·····•·· ........ . . ........ ........ . . . . . . ........ ........ ........ . . . . . . . . . . . . 

5. SERTIFIKAT 
a. Format dokumen 
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I KETERANGANPERORANGAN 

1 NAMA 

2 NIP/NIDN 

4 GOWN GAN 
RUANG/TMT 

5 TEMPAT /TANGGAL 
LAHIR 

6 JENIS KELAMIN 

7 PENDIDIKAN 

8 JABATAN/TMT 

9 MASAKERJA 
GO LONGAN 

10 UNITKERJA 

II PENETAPAN ANGKA LAMA BARU JUMLAH KETERANGAN 
KREDIT 

1 2 3 4 5 6 

1 Angka Kredit dasar 
yang diberikan 

2 Angka Kredit 
Konversi 

3 Angka Kredit yang 
diperoleh dari 
peningkatan 
pendidikan 

TOTAL ANOKA KREDIT 

I 
KETERANGAN Pangkat Jenjang Jabatan 

Angka Kredit minimal yang harus 
dipenuhi untuk kenaikan 
pangkat/jenjang 

Kelebihan angka kredit yang dicapai 
untuk kenaikan pangkat/jenjang 

Kekurangan angka kredit yang dicapai 
untuk kenaikan pangkat/jenjang 

III Rekomendasi: 

Masa Penilaian: Instansi: 

6. Format PAK Konversi 
a. Dosen PNS 

1) Format 
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~ 

KATEGORI JENJANG ! PANGKAT : ANGKA KREDIT 
I DASAR 

---Ke3.hlian AhliUt~a- --r·-. [Vje ~- 0 
! i j iV/d '. 0 

I
I r-·-··Ahli :,,,;-ci:,;--·· ·-1 --- -- -l\'f e_______ -3-00--1 

I : iVjb • 150 

'1 Ahli :,!udo l: )~Lj___ i~O ~:-~.:~ 
: IIl/c : 0 

-····--· -- ·--- ------·-. ·---- ... -- ·?--·- - -·---- ------- ' ------ 
L Ahli Pertema i ill/b ~ 0 

·---- ·------····· ---·· ... --.>.·-·--·········--·-- I ·------· 

(b) Di kolom "Baru' merupakan AK yang dimiliki 
sesuai Form 1-2 PAK Konversi, dikurangi 
dengan kolom lama. 

(2) AK yang diperoleh dari peningkatan pendidikan 
diisi di kolom "Baru" sesuai ketentuan 
PermenPanRB No. 1 Tahun 2023. 

c) Kolom "Angka Kredit minimal yang harus dipenuhi 
untuk kenaikan pangkat/jenjang", "Kelebihan angka 
kredit yang dicapai untuk kenaikan pangkat/ jenjang'', 
dan Kolom "Kekurangan angka kredit yang dicapai 
untuk kenaikan pangkat/jenjang'' diisi sesuai 
kebutuhan angka kredit sesuai ketentuan yang 
berlaku. 

d) Kolom rekomendasi diisi dengan ketentuan sebagai 
berikut: "Dapat diangkat dalam jabatan 
akademik/ fungsional sebagai [Jenjang Jabatan] sesuai 
Sertifikat Uji Kompetensi Kenaikari Jabatan Akademik 
Dosen Terhitung Mulai Tanggal [Tanggal TM1J dalam 
bidang ilmu [Bidang Ilmu] dan dapat dinaikkan pangkat 
menjadi [Pangkat Golongan]." 

e) Penandatanganan dilakukan oleh Pimpinan Perguruan 
Tinggi. 

Angka Kredit Dasar Jabatan Fungsional yang dimulai dari jenjang Ahli 
Pertama golongan ruang lII/b sampai denganjenjang teninggiAhli Utama. 

2) Tata Cara Pengisian 
a) Kolom Keterangan Perorangan: 

(1) Nama diisi dengan nama, dengan atau tanpa gelar. 
(2) NIP/NIDN 
(3) Golongan Ruang/TMT diisi berdasarkan SK 

pangkat terakhir 
(4) Tempat/Tanggal Lahir 
( 5) J enis Kelamin 
(6) Pendidikan diisi dengan pendidikan terakhir 
(7) Jabatan/TMT diisi berdasarkan SK Jabatan 

terakhir 
(8) Masa Kerja Golongan diisi waktu (tahun, bulan) 

sejak tanggal SK pangkat terakhir 
(9) Unit Kerja diisi dengan Program Studi dan 

Perguruan Tinggi 
b) Kolom Penetapan Angka Kredit 

( 1) AK Konversi yang diisi: 
(a) Di kolom "lama" berdasarkan PerBKN 3/2023 
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I KETERANGANPERORANGAN 

1 NAMA 

2 NIP/NIDN 

4 GO LONGAN 
RUANG/TMT 

5 TEMPAT /TANGGAL 
LAHIR 

6 JENIS KELAMIN 

7 PENDIDIKAN 

8 JABATAN/TMT 

9 MASAKERJA 
GO LONGAN 

10 UNITKERJA 

II PENETAPAN ANGKA LAMA BARU JUMLAH KETERANGAN 
KREDIT 

I 2 3 4 5 6 

1 Angka Kredit Dosen 

TOTAL ANGKA KREDIT 

KETERANGAN Pangkat Jenjang Jabatan 

Angka Kredit minimal yang harus 
dipenuhi untuk kenaikan pangkat / 
jenjang 

Kelebihan angka kredit yang dicapai 
untuk kenaikan pangkat/jenjang 

Kelrurangan angka kredit yang dicapai 
untuk kenaikan pangkat/jenjang 

III Rekomendasi: 
Dapat diangkat dalam jabatan akademik/fungsional sebagai [Jenjang Jabatan] 
sesuai Sertifikat Uji Kompetensi Kenaikan Jabatan Akademik Dosen Terhitung Mulai 
Tanggal [Tanggal TMT] dalam bidang ilmu [Bidang Ilmu] dan dapat dinaikkan pangkat 
penyetaraan menjadi [Pangkat Golongan] 

b. Dasen Non ASN 
1) Format 
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I KETERANGANPERORANGAN 

1 NAMA 

2 NIP/NIDN 

4 GOLONGAN RUANO 
/TMT 

5 TEMPAT /TANGGAL 
LAHIR 

c. Pengangkatan Pertama 
1) Format 

2) Tata Cara Pengisian 
a) Kolom Keterangan Perorangan: 

(1) Nama diisi dengan nama, dengan atau tanpa gelar. 
(2) NIP/NIDN 
(3) Golongan Ruang/TMT diisi berdasarkan SK 

inpassing terakhir 
(4) Tempat/Tanggal Lahir 
(5) Jenis Kelamin 
(6) Pendidikan diisi dengan pendidikan terakhir 
(7) Jabatan/TMT diisi berdasarkan SK Jabatan 

terakhir 
(8) Masa Kerja Golongan diisi waktu (tahun, bulan) 

sejak tanggal SK inpassing terakhir 
(9) Unit Kerja diisi dengan Program Studi dan 

Perguruan Tinggi 
b) Kolom Penetapan Angka Kredit 

( 1) AK dosen kolom "Lama" diisi dengan nilai dasar 
Jabatan Akademik yang didapatkan, sesuai 
dengan ketentuan ini. 

(2) AK dosen kolom "Baru" diisi dengan selisih antara 
kumulatif AK yang dimiliki dosen dan nilai dasar 
pada kolom "Lama" 

(3) AK dosen kolom "Jumlah" diisi jumlah kolom 
"Lama" dan "Baru" 

c) Kolom "Angka Kredit minimal yang harus dipenuhi 
untuk kenaikan pangkat/jenjang'', "Kelebihan angka 
kredit yang dicapai untuk kenaikan pangkat/jenjang", 
dan Kolom "Kekurangan angka kredit yang dicapai 
untuk kenaikan pangkat/ jenjang'' diisi sesuai 
kebutuhan angka kredit sesuai ketentuan yang 
berlaku. 

d) Kolom rekomendasi diisi dengan ketentuan sebagai 
berikut: "Dapat diangkat dalam jabatan 
akademik/.fungsional sebagai [Jenjang Jabatan] sesuai 
Sertifikat Uji Kompetensi Kenaikan Jabatan Akademik 
Dosen Terhitung Mulai Tanggal [Tanggal TMT] dalam 
bidang ilmu [Bidang Ilmu] dan dapat dinaikkan pangkat 
penyetaraan menjadi [Pangkat Golongan]." 

e) Penandatanganan dilakukan oleh Pimpinan Perguruan 
Tinggi. 
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2) Tata Cara Pengisian Pengangkatan Pertama CPNS menjadi 
PNS 
Pengisian "Angka Kredit Konversi" mengikut ketentuan PAK 
Pengangkatan Pertama untuk CPNS menjadi PNS sesuai 
Peraturan Badan Kepegawaian Negara Nomor 3 Tahun 2023 
tentang Angka Kredit, Kenaikan Pangkat dan Jenjang 
Jabatan Fungsional. 

3) Tata Cara Pengisian Pengangkatan Pertama Alih Fungsi 
Pengisian "Angka Kredit Konversi" mengikut ketentuan PAK 
alih fungsi sesuai Peraturan Badan Kepegawaian Negara 
Nomor 3 Tahun 2023 tentang Angka Kredit, Kenaikan 
Pangkat dan Jenjang Jabatan Fungsional. 

6 JENIS KELAMIN 

7 PENDIDIKAN 

8 JABATAN/TMT 

9 MASAKERJA 
OOLONOAN 

10 UNITKERJA 

II PENETAPAN ANOKA LAMA BARU JUMLAH KETERANOAN 
KREDIT 

1 2 3 4 5 6 

1 Angka Kredit dasar 
yang diberikan 

2 Angka Kredit 
Konversi 

3 Angka Kredit yang 
diperoleh dari 
peningkatan 
pendidikan 

TOTAL ANOKA KREDIT 

KETERANOAN Pangkat Jenjang Jabatan 

Angka Kredit minimal yang harus 
dipenuhi untuk kenaikan 
pangkat/jenjang 

Kelebihan angka kredit yang dicapai 
untuk kenaikan pangkat/jenjang 

Kekurangan angka kredit yang dicapai 
untuk kenaikan pangkat/jenjang 

III Rekomendasi: 
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a e . omponen en 1 1 an, e sanaan en 1 1 an, an ng. a re 1t 
Batas Angka No. Komponen Kegiatan Bukti Kegiatan maksimal 
diakui Kredit 

(I) (2) (4) (5) (6) 

KEGIATAN PENDIDIKAN 
A PENDIDIKAN 

1 Mengikuti pendidikan formal dan 
memperoleh 
gelar / sebutan/ ijazah: 
a. Doktor / sederajat Bukti tugas / izin 1/periode 200 

belajar dan pindai penilaian 
ijazah asli 

b. Magister / sederajat Bukti tugas / izin 1/periode 150 
belajar dan pindai penilaian 
ijazah asli 

2 Mengikuti diklat prajabatan Bukti tugas / izin 1/periode 3 
golongan III belajar dan pindai penilaian 

ijazah asli 

B PELAKSANAAN PENDIDIKAN 
1 Melaksanakan 

perkuliahan/ tutorial/ 
perkuliahan praktikum dan 
membimbing,menguji serta 
menyelenggarakan pendidikan di 
laboratorium, praktik keguruan, 
bengkel/ studio /kebun 
percobaan/ teknologi pengajaran 
dan praktik lapangan (setiap 
semester): 
1. Asisten Ahli untuk: Pindai SK penugasan 

asli dan bukti kinerja 
a. beban mengajar 10 sks 5 0,5 

pertama 
b. beban mengajar 2 sks 0,5 0,25 

berikutnya 
2. Lektor/Lektor Kepala/Profesor Pindai SK penugasan 

untuk: asli dan bukti kinerja 
a. beban mengajar 10 ~ks 10 / semester 1 

pertama 
b. beban mengajar 2 sks I/semester 0,5 

berikutnya 
3. Kegiatan pelaksanaan 

pendidikan untuk pendidikan 
dokter klinis 
a. Melakukan pengajaran Pindai SK Penugasan 4 

untuk peserta pendidikan dan bukti kinerja 11 / semester dokter melalui tindakan 
medik spesialistik 

b. Melakukan pengajaran Pindai SK Penugasan 2 
Konsultasi spesialis kepada dan bukti kinerja 
peserta pendidikan dokter 

A k K di d p d.d.k p lak p d"d.k TblK 

H. PANDUAN PENILAIAN ANGKA KREDIT KONVENSIONAL NON ASN 
1. Unsur Utama 
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Batas Angka No. Komponen Kegiatan Bukti Kegiatan maksimal 
diakui Kredit 

c. Melakukan pemeriksaan Pindai SK Penugasan 2 
luar dengan pembimbingan dan bukti kinerja 
terhadap peserta 
pendidikan dokter 

d. Melakukan pemeriksaan Pindai SK Penugasan 3 
dalam dengan dan bukti kinerja 
pembimbingan terhadap 
peserta pendidikan dokter 

e. Menjadi saksi ahli dengan Pindai SK Penugasan 1 
pembimbingan terhadap dan bukti kinerja 
peserta pendidikan dokter 

2 Membimbing seminar mahasiswa Pindai SK penugasan 1 
(setiap semester) asli dan bukti kinerja 

3 Membimbing KKN, Praktik Kerja Pindai SK penugasan 1 
Nyata, Praktik Kerja Lapangan asli dan bukti kinerja 
(setiap semester) 

4 Membimbing dan ikut 
membimbing dalam 
menghasilkan disertasi, tesis, 
skripsi dan laporan akhir studi 
yang sesuai bidang 
penugasannya: 
1. Pembimbing Utama per orang 

(setiap mahasiswa): 
a. Disertasi Pindai lembar 4 lulusan 8 

pengesahan dan /semester 
bukti kinerja 

b. Tesis Pindai lembar 6 lulusan 3 
pengesahan dan /semester 
bukti kinerja 

c. Skripsi Pindai lembar 8 lulusan 1 
pengesahan dan /semester 
bukti kinerja 

d. Laporan akhir studi Pindai lembar 10 lulusan 1 
pengesahan dan /semester 
bukti kinerja 

2. Pembimbing Pendamping/ 
Pembantu per orang (setiap 
mahasiswa): 
a. Disertasi Pindai lembar 4 lulusan 6 

pengesahan dan /semester 
bukti kinerja 

b. Tesis Pindai lembar 6 lulusan 2 
pengesahan dan /semester 
bukti kinerja 

c. Skripsi Pindai lembar 8 lulusan 0,5 
pengesahan dan /semester 
bukti kinerja 

d. Laporan akhir studi Pindai lembar 10 lulusan 0,5 
pengesahan dan /semester 
bukti kineria 

5 Bertugas sebagai penguji pada 
ujian akhir/Profesi* (setiap 
mahasiswa): 
1. Ketua penguji Pindai SK 4 lulusan 1 

penugasan, bukti /semester 
kinerja dan 
undangan 
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Batas Angka No. Komponen Kegiatan Bukti Kegiatan maksimal 
diakui Kredit 

2. Anggota penguji Pindai SK 8 lulusan 0,5 
penugasan, bukti /semester 
kinerja dan 
undangan 

6 Membina kegiatan mahasiswa di Pindai SK 2 kegiatan 2 
bidang akademik dan penugasan,dan /semester 
kemahasiswaan, termasuk dalam bukti kinerja 
kegiatan ini adalah membimbing 
mahasiswa menghasilkan produk 
saintifik (setiap semester) 

7 Mengembangkan program kuliah File produk 1 mata 2 
yang mempunyai nilai kuliah 
kebaharuan metode atau /semester 
substansi (setiap produk) 

8 Mengembangkan bahan 
pengajaran/ bahan kuliah yang 
mempunyai nilai kebaharuan 
(setiap produk), 
1. Buku ajar File produk 1 20 

buku/tahun 
2. Diktat, Modul, Petunjuk File produk 1 produk 5 

praktikum, Model, Alat bantu, /semester 
Audio visual, Naskah tutorial, 
Job sheet praktik:um terkait 
dengan mata kuliah yang 
diampu 

9 Menyampaikan orasi ilmiah di File produk 2 orasi 5 
tingkat perguruan tinggi /semester 

10 Menduduki jabatan pimpinan 
perguruan tinggi sesuai tugas 
pokok, fungsi dan kewenangan 
dan/atau setara (setiap 
semester): 
1. Rektor Pindai SK Jabatan 6 
2. W aki1 rektor / dekan/ direktur Pindai SK Jabatan 5 

program pasca sarjana/ketua 
lembaga 

3. Ketua sekolah Pindai SK Jabatan 4 
tinggi/ pembantu 
dekan/ asisten direktur 
program pasca 

1 jabatan/ sarjana/ direktur 
politeknik/kepala LLDikti semester 

4. Pembantu ketua sekolah Pindai SK J abatan 4 
tinggi/ pembantu direktur 
politeknik 

5. Direktur akademi Pindai SK Jabatan 4 
6. Pembantu direktur politeknik, Pindai SK Jabatan 3 

ketuajurusan/ bagian pada 
universitas/ institut/ sekolah 
tinggi 

7. Pembantu direktur Pindai SK Jabatan 3 
akademi/ketua 
jurusan/ketua prodi pada 
universitas 
/ politeknik/ akademi, 
sekretaris jurusan/ bagian 
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* Termasuk dalam kegiatan ini adalah menguji pada pendidikan dokter klinik. 

Batas Angka 
No. Komponen Kegiatan Bukti Kegiatan maksimal 

diakui Kredit 

pada universitas 
/ institut/ sekolah tinggi 

8. Sekretaris jurusan pada Pindai SK Jabatan 3 
politeknik/ akademi dan 
kepala laboratorium (bengkel) 
universitas / institu t/ sekolah 
tinggi/ politeknik/ akademi 

11 Membimbing dosen yang 
mempunyai jabatan akademik 
lebih rendah setiap semester (bagi 
dosen Lektor Kepala ke atas): 
1. Pembimbing pencangkokan Pindai SK 1 orang 2 

Penugasan, dan 
bukti kinerja 

2. Reguler Pindai SK 1 orang 1 
Penugasan, dan 
bukti kinerja 

12 Melaksanakan kegiatan 
detasering dan pencangkokan di 
luar institusi tempat bekerja 
setiap semester (bagi dosen 
Lektor kepala ke atas): 
1. De ta sering Pindai SK 1 orang 5 

Penugasan,dan 
bukti kinerja 

2. Pencangkokan Pindai SK 1 orang 4 
Penugasan, dan 
bukti kinerja 

13 Melaksanakan pengembangan diri 
untuk meningkatkan kompetensi: 
1. Lamanya lebih dari 960 jam Pindai sertifikat asli 15 
2. Lamanya antara 641- 960 jam Pindai sertifikat asli 9 
3. Lamanya antara 481- 640 jam Pindai sertifikat asli 6 
4. Lamanya antara 161- 480 jam Pindai sertifikat asli 3 

5. Lamanya antara 81- 160 jam Pindai sertifikat asli 2 

6. Lamanya antara 30 - 80 jam Pindai sertifikat asli 1 

7. Lamanya antara 10 - 30 jam Pindai sertifikat asli 0,5 
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Angka 

No. Jenis Kegiatan Bukti Kegiatan Kredit Batas Pengakuan 
Paling Maksimum 
Tinggi 

(1) (2) (3) 
c PENELITIAN 
1. Menghasilkan karya ilmiah sesuai 

dengan bidang ilmunya: 

a) Hasil penelitian atau hasil 
pemikiran yang dipublikasikan 
dalam bentuk buku 
1) Buku referensi Pindai halaman 40 1 buku/tahun 

sampul, dan 
bukti kinerja 

2) Monograf Pindai halaman 20 1 buku/tahun 
sampul dan bukti 
kinerja 

b) Hasil penelitian atau hasil 
pemikiran dalam buku yang 
dipublikasikan dan berisi 
berbagai tulisan dari berbagai 
penulis (book chapter): 
1) Internasional Pindai halaman 15 1 buku/tahun 

sampul, daftar isi 
dan bukti kineria 

2) Nasional Pindai halaman 10 1 buku/tahun 
sampul, daftar isi 
dan bukti kineria 

c) Hasil penelitian atau hasil Batas kepatutan/ 
pemikiran yang dipublikasikan: pengakuan 

banyaknya 
publikasi di setiap 

nomor terbitan 
paling banyak 2 

( d ua) artikel karya 
ilmiah 

1) Jurnal internasional Pindai halaman 40 Lihat penjelasan 
bereputasi (terindeks pada sampul, daftar Butir 12.2 
database internasional isi, dewan Untuk pemenuhan 
bereputasi dan berfaktor redaksi/ redaksi persyaratan 
dampak) pelaksana dan khusus 

bukti kinerja 
2) Jurnal internasional terindeks Pindai halaman 30 Lihat penjelasan 

pada basis data internasional sampul, daftar Butir 12.1 
bereputasi isi, dewan Untuk pemenuhan 

redaksi/ redaksi persyaratan 
pelaksana dan khusus 
bukti kineria 

3) Jurnal internasional terindeks Pindai halaman 20 
pada basis data internasional sampul, daftar 
di luar kategori 2) isi, redaksi 

pelaksana dan 
bukti kinerja 

Tabel. Jenis Kegiatan dan Angka Kredit Paling Tinggi Kegiatan Melaksanakari 
Penelitian 
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Angka 
No. Jenis Kegiatan Bukti Kegiatan Kredit Batas Pengakuan 

Paling Maksimum 
Tinggi 

4) a. Jumal Nasional Pindai halaman 25 
terakreditasi Dikti sampul, daftar 

b. Jumal nasional isi, dewan 25 
terakreditasi peringkat 1 redaksi/ redaksi 

pelaksana dan dan 2 bukti kinerja 
5) a. Jumal Nasional berbahasa Pindai halaman 20 

lnggris atau bahasa resmi sampul, dewan 
(PBB) terindeks pada basis redaksi/ redaksi 
data yang diakui pelaksana ,daftar 
Kemenristekdikti, isi dan bukti 
contohnya: CABI atau kinerja 
Index Copernicus 
International (ICI). 

b. Jurnal nasional 15 
terakreditasi peringkat 3 
dan4 

6) Jurnal Nasional (Jumal . 10 Paling tinggi 25% 
nasional di luar poin 5) dari angka kredit 

unsur penelitian 
yang diperlukan 
untuk pengusulan 
ke Lektor Kepala 
dan Profesor 

7) Jumal ilmiah yang ditulis 10 
dalam Bahasa Resmi PBB 
namun tidak memenuhi 
syarat-syarat sebagai jumal 
ilmiah intemasional 

2 Hasil penelitian atau hasil pemikiran Jumlah angka 
yang didesiminasikan kredit karya ilmiah 
(Batas kepatutan/ pengakuan butir; 2.a.4; 2.b.2; 
banyaknya publikasi di setiap 2.c.2; dan 2.d.2; 
event/ kegiatan deseminasi paling paling tinggi 25% 
banyak 2 (dua) artikel karya ilmiah dari angka kredit 

unsur penelitian 
yang diperlukan 
untuk pengusulan 
ke Lektor Kepala 
dan Profesor 

a. Dipresentasikan dan dimuat 
dalam prosiding yang 
dipublikasikan 

1) oleh lembaga pengindeks Pindai halaman 30 
intemasional bereputasi. sampul, Panitia 

pelaksana, 
Panitia pengarah, 
daftar isi dan 
bukti kinerja 

2) Intemasional dan tidak Pindai halaman 15 
terindeks sampul, Panitia 

pelaksana, 
Panitia 'pengarah, 
daftar isi dan 
bukti kinerja 
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Angka 

No. Jenis Kegiatan Bukti Kegiatan Kredit Batas Pengakuan 
Paling Maksimum 
Tinggi 

3) Nasional dan tidak terindeks Pindai halaman 10 
sampul, Panitia 
Pelaksana, 
Panitia pengarah, 
daftar isi dan 
bukti kineria 

b. Disajikan dalam 
seminar/ simposium/ lokakarya, 
tetapi tidak dimuat dalam 
prosiding yang dipublikasikan: 
1) Internasional Pindai bukti 5 

kehadiran atau 
sertifikat dan 
bukti kinerja, 
Panitia 

2) Nasional Pindai bukti 3 
kehadiran atau 
sertifikat dan 
bukti kineria 

c. Hasil penelitian/pemikiran yang 
tidak disajikan dalam seminar/ 
simposium/ lokakarya, tetapi 
dimuat dalam prosiding: 

1) Intemasional Pindai halaman 10 
sampul, daftar isi 
makalah, dan 
bukti kineria 

2) Nasional Pindai halaman 5 
sampul, daftar isi 
makalah, dan 
bukti kineria 

d. Hasil penelitian/pemikiran yang Pindai halaman 1 Jumlah angka 
disajikan dalam koran/ majalah sampul dan bukti kredit karya ilmiah 
populer / umum kinerja butir 2.e dan 3 

3 Hasil penelitian atau pemikiran atau Pindai halaman 2 paling banyak 5% 
kerjasama industri yang tidak sampul, daftar dari angka kredit 
dipublikasikan (tersimpan dalam isi, lembar unsur penelitian 
perpustakaan) yang dilakukan pengesahan dan untuk pengajuan 
secara melembaga bukti kinerja ke semua jenjang 

4 Menerjemahkan/menyadur buku Pindai halaman 15 
ilmiah yang diterbitkan (ber ISBN) sampul dan bukti 

kinerja yang 
dapat diakses 
oleh asesor 

5 Mengedit/ menyunting karya ilmiah Pindai halaman 10 
dalam bentuk buku yang diterbitkan sampul dan bukti 
(ber ISBN) kinerja yang 

dapat diakses 
oleh asesor 

6 Membuat rancangan dan karya 
teknologi yang dipatenkan atau seni 
yang terdaftar di HaKI secara 
nasional atau internasional 
a) Internasional yang sudah Pindai bukti 60 

diimplementasikan di industri kinerja dan 
(paling sedikit diakui oleh 4 sertifikat paten 
Negara) 
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Angka 
No. Jenis Kegiatan Bukti Kegiatan Kredit Batas Pengakuan 

Paling Maksirnum 
Tinggi 

b) Intemasional Pindai bukti 50 
(paling sedikit diakui oleh 4 kinerja dan 
Negara] sertifikat paten 

c) Nasional (yang sudah Pindai bukti 40 
diimplementasikan di industri) kinerja (produk 

dan efisiensi) dan 
sertifikat oaten 

d) Nasional Pindai bukti 30 
kinerja dan 
sertifikat paten 

e) Nasional, dalam bentuk paten Pindai bukti 20 
sederhana yang telah memiliki kinerja dan 
sertifikat dari Direktorat sertifikat paten 
Jenderal Kekayaan Intelektual, 
Kementerian Hukum; 

f) Karya ciptaan, desain industri, Pindai bukti 15 1 karya/ semester 
indikasi geografis yang telah kinerja dan 
memiliki sertifikat dari sertifikat dari 
Direktorat Jenderal Kekayaan Direktorat 
lntelektual, Kementerian Jenderal 
Hukum; Kekayaan 

g) Karya cipta berupa bahan Intelektual, 
pengajaran (buku ajar, modul, Kementerian 
dan lainnya) yang telah Hukum 
mendapatkan sertifikat karya 
cipta dari Direktorat Jenderal 
Kekayaan Intelektual, 
Kementerian Hukum maka 
karya cipta tersebut tidak dapat 
diajukan sebagai bukti kegiatan 
melaksanakan penelitian. 

7. Membuat rancangan dan karya 
teknologi yang tidak dipatenkan; 
rancangan dan karya seni 
monumental yang tidak terdaftar di 
HKI tetapi telah dipresentasikan 
pada forum yang teragenda : 
a) Tingkat Intemasional Pindai bukti 20 

kinerja, peer 
review 
intemasional 
sesuai bidang 
ilmu 

b) Tingkat Nasional Pindai bukti 15 
kinerja, peer 
review sesuai 
bidang ilmu 

c) Tingkat Lokal Pindai bukti 10 
kinerja, peer 
review sesuai 
bidang ilmu 

8. Membuat rancangan dan karya seni Pindai bukti *) Rincian karya dan 
yang tidak terdaftar HKI*) kinerja, peer angka kredit 

review sesuai terdapat pada 
bidang ilmu lampiran 1 
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a e. omponen egiatan penumanz an m ai ang a re 1 va 
No. Komponen Kegiatan Angka Kredit 

Paling Timmi 
E UNSUR PENUNJANG 
1 Menjadi anggota dalam suatu Panitia/Badan pada Perguruan 

Tinggi 
a. Sebagai Ketua/Wakil Ketua merangkap Anggota, tiap tahun 3 
b. Sebagai Anggota, tiap tahun 2 

2 Menjadi anggota panitia/badan pada lembaga pemerintah 
a. Panitia Pusat, sebagai 

1) Ketua/Wakil Ketua, tiap kepanitiaan 3 
2) Anggota, tiap kepanitiaan 2 

b. Panitia Daerah, sebagai 
1) Ketua/Wakil Ketua, tiap kepanitiaan 2 

k k ditn ·1 . d 
3. Unsur Penunjang 

TblK k 

(*) Diakui pada satu jurnal 

e 1 va 
No. Komponen Kegiatan Angka Kredit 

Paling Tinggi 

D PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
1 Menduduki jabatan pimpinan pada lembaga pemerintahan/ pejabat 5,5 negara yang harus dibebaskan darijabatan organiknya tiap semester. 
2 Melaksanakan pengembangan basil pendidikan, dan penelitian yang 3 dapat dimanfaatkan oleh masyarakat/ industri setiap program. 
3 Memberi latihan/penyuluhan/ penataran/ceramah pada masyarakat, 

terjadwal/ terprogram: 
1) Dalam satu semester atau lebih: 

a) Tingkat Internasional tiap program 4 
b) Tingkat Nasional, tiap program 3 
c) Tingkat Lokal, tiap program 2 

2) Kurang dari satu semester dan minimal satu bulan 
a) Tingkat Internasional : tiap program 3 
b) Tingkat Nasional, tiap program 2 
c) Tingkat Lokal, tiap program 1 
d) Insidental, tiap kegiatan/program 1 

4 Memberi pelayanan kepada masyarakat atau kegiatan lain yang 
menunjang pelaksanaan tugas pemerintahan dan pembangunan 
a. Berdasarkan bidang keahlian, tiap program 1,5 
b. Berdasarkan penugasan lembaga terguruan tinggi, tiap program 1 
c. Berdasarkan fungsi/ jabatan tiap program 0,5 

5 Membuat/ menulis karya pengabdian pada masyarakat yang tidak 3 dipublikasikan, tiap karya 
6 Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dipublikasikan di 

sebuah berkala/jurnal pengabdian kepada masyarakat atau teknologi 5 tepat guna, merupakan diseminasi dari luaran program kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat, tiap karva 

7 Berperan serta aktif dalam pengelolaan jurnal ilmiah (per tahun)* 
a. Editor/ dewan penyunting/ dewan redaksi jurnal ilmiah 1 internasional 
b. Editor/ dewan penyunting/ dewan redaksi jurnal ilmiah nasional 0,5 

Tabel. Komponen kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan nilai angka 
kr ditn 
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Dari daftar DUPAK, menampilkan jumlah kumulatif pemenuhan 
Angka Kredit untuk kenaikan jabatan akademik dosen. 
Untuk Dosen PTS, Dupak disetujui oleh Kepala LLDIKTI dan Untuk 
Dosen non PNS di PTNBH, Dupak disetujui oleh Rektor. 

*Per tahun 
**pengurus merangkap anggota 

No. Komponen Kegiatan Angka Kredit 
Paling Tinzai 

E UNSUR PENUNJANG 
2) Anggota, tiap kepanitiaan 1 

3 Menjadi anggota organisasi profesi 
a. Tingkat Internasional, sebagai : 

1) Pengurus, tiap periodejabatan** 2 
2) Anggota atas permintaan, tiap periode jabatan* 1 
3) Anggota, tiap periode jabatan* 0,5 

b. Tingkat Nasional, sebagai: 
1) Pengurus, tiap periode jabatan 1,5 
2) Anggota, atas permintaan, tiap periode jabatan 1 
3) Anggota, tiap periode jabatan 0,5 

4 Mewakili Perguruan Tinggi/Lembaga Pemerintah duduk dalam 1 Panitia Antar Lembaga, tiap kepanitiaan 
5 Menjadi anggota delegasi Nasional ke pertemuan Internasional 

a. Sebagai Ketua delegasi, tiap kegiatan 3 
b. Sebagai Anggota, tiap kegiatan 2 

6 Berperan serta aktif dalam pertemuan ilmiah 
a. Tingkat Internasional/Nasional/Regional sebagai: 

1) Ketua, tiap kegiatan 3 
2) Anggota/ peserta, tiap kegiatan 2 

b. Di lingkungan Perguruan Tinggi sebagai: 
1) Ketua, tiap kegiatan 2 
2) Anggota/ peserta, tiap kegiatan 1 

7 Mendapattandajasa/penghargaan 
a. Penghargaan/ tanda jasa Satya lencana 30 tahun 3 
b. Penghargaan/tandajasa Satya lencana 20 tahun 2 
c. Penghargaan/ tanda jasa Satya lencana 10 tahun 1 
d. Tingkat lnternasional, tiap tanda jasa/ penghargaan 5 
e. Tingkat Nasional, tiap tanda jasa/penghargaan 3 
f. Tingkat Daerah/Lokal, tiap tanda jasa/penghargaan 1 

8 Menulis buku pelajaran SLTA ke bawah yang diterbitkan dan 
diedarkan secara nasional 
a. Buku SMTA atau setingkat, tiap buku 5 
b. Buku SMTP atau setingkat, tiap buku 5 
c. Buku SD atau setingkat, tiap buku 5 

9 Mempunyai prestasi di bidang olahraga/ Humaniora 
a. Tingkat Internasional, tiap piagam/medali 5 
b. Tingkat Nasional, tiap piagam/medali 3 
c. Tingkat Daerah/Lokal, tiap piagam/medali 1 

10 Keanggotaan dalam tim penilai jabatan akademik dosen (tiap 0,5 semester) 
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wati 
262000122001 

rian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi, 

BRIAN YULIARTO 

TTD. 

MENTER! PENDIDIKAN TINGGI, SA.INS, 
DAN TEKNOLOGI 
REPUBLIK INDONESIA, 

I. PENUTUP 
Demikian petunjuk teknis layanan pembinaan dan pengembangan 
profesi dan karier dosen ini disusun agar dapat memberikan kepastian 
hukum dalam pelayanan karier dosen. 
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